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JudulSkripsi : Analisis Standar Nasional Perpustakaan Sekolah di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng 
Skripsi ini membahas tentang “Analisis Standar Nasional Perpustakaan 
Sekolah di Perpustakaan SMA Negeri 1 KabupatenSoppeng” dimana yang 
menjadipermasalahanadalahapakah sarana dan prasarana serta koleksi yang ada 
diperpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng sudah memenuhi Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sarana dan 
prasarana serta koleksi yang ada diperpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten 
Soppeng sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini 
yang merupakan informan adalah kepala perpustakaan dan bagian pelayanan 
teknis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan SMA Negeri 1 
Kabupaten Soppeng belum memenuhi standar maksimal mengenai standar sarana 
dan prasarana. Sedangkan untuk standar koleksi belum memenuhi kriteria standar 
jumlah koleksi. Akan tetepi, kriteria standar koleksi lainnya seperti jenis koleksi, 
bahan perpustakan referensi, penorganisasiaan bahan perpustakaan, cacah ulang 
dan penyiangan serta perawatan bahan pustaka sudah memenuhi kriteria Standar 











A. Latar Belakang 
Perpustakaan memengang peranan yang  penting dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, perpustakaan juga merupakaan sumber 
pelayanan informasi yang diperuntukkan bagi pengguna perpustakaan di kalangan 
akademisi. Perpustakaan merupakan sumber pelayanan informasi danilmu 
pengetahuan  yang disediakan untuk siswa-siswi di lingkungan sekolah. 
Hal tersebut dapat dikatakan sebagai kebutuhan, maka sudah seharusnya 
perpustakaan sebagai jasa layanan informasi berperan dalam sistem penyajian 
perpustakaan yang memenuhi standar. 
Perkembangan teknologi informasi saat ini banyak membantu usaha 
manusia dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang informasi. 
Sarana media informasi, baik media cetak maupun media elektronik akan lebih 
cepat membantu dalam penelusuran informasi yang diinginkan. 
Sebagai landasan hukum mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2007 Tentang perpustakaan dalam penjelasannya pada bab IV pasal 9 
bahwa sebuah perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah memenuhi standar 
nasional apabila perpustakaan  tersebut memenuhi kriteria di antaranya, standar 
koleksi perpustakaan, standar sarana dan prasarana,  standar pelayanan 
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar 
pengelolaan (Perpustakaan Nasional RI, 2014:6). 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 dijelaskan pada bab III 
Pasal 11 bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas standar koleksi 
perpustakaan, standar sarana dan prasarana, standar pelayana perpustakaan, 








Standar Nasional Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
digunakan sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan 
pepustakaan. Ketentuan lebih lanjut mengenai standar nasional perpustakaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah 
(Perpustakaan Nasional RI, 2016:8). 
Pada Undang-undang No.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 35 yang berbunyi bahwa setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekolah 
baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus 
menyediakan sumber-sumber belajar. Dalam pasal 35 tersebut dijelaskan bahwa 
salah satu sumber belajar yang penting tetapi bukan satu-satunya sumber belajar 
adalah perpustakaan yang memungkinkan para tenaga pendidik dan peserta didik 
mendapatkan kesempatan untuk memperdalam pengetahuan melalui membaca 
buku dan koleksi lainnya yang dibutuhkan (Muliyadi, 2013:10). 
Sehubungan dengan itu, peranan perpustakaan sebagai pusat media 
informasi yang memiliki jenis dan berbagai sumber daya koleksi serta kaya akan 
informasi bagi pemakai dan penerapaan perpustakaan yang memenuhi standar ini 
semakin dibutuhkan oleh masyarakat,  mengingat perpustakaan merupakan suatu 
unit  kerja yang mengumpulkan, menyimpan, memelihara dan mengelola serta 
memanfaatkan koleksi bahan pustaka dalam layanan kepada pemakai dalam suatu 
metode dan sistem tertentu yang dipakai sebagai sumber informasi.  
Berdasarkan peneltian sebelumnya yang dilakukan oleh Decyanti (2015), 
di perpustakaan  SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab.Barru. 
Penerapan SNP 007:2011 pada beberapa bagian sudah sesuai kriteria minimal 
perpustakaan sekolah  antara lain standar sarana & prasarana dan standar tenaga, 








judul, cacah ulang dan penyiangan  belum pernah dilakukan begitu juga bagian 
perawatan belum diperhatikan dan dilakukan.Sehingga dapat dikatakan bahwa 
perpustakaan tersebut masih belum sesuai standar. 
Hasil penelitian sebelumnya tersebut dilakukan di perpustakaan sekolah 
dasar, walaupun sama-sama meneliti standar nasional perpustakaan akan tetapi 
dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah standar sarana & prasarana 
dan standar koleksi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng yang 
merupakan perpustakaan sekolah menengah atas. Setiap perpustakaan tentu 
memiliki peraturan yang berbeda-beda dan disesuaikan sesuai kebutuhan 
perpustakaan itu sendiri sehingga menjadikan penerapan standar nasional 
perpustakaan menjadi sangat penting dalam sebuah perpustakaan. 
Adanya kenyataan tersebut di atas, maka perpustakaan sebagai sarana 
informasi akan semakin menempatkan diri dan keberadaannya dengan sistem 
yang ditunjang oleh pelaksanaan dengan penerapan standar nasional 
perpustakaan.Penerapaan standar nasional perpustakaan adalah merupakan standar 
sebuah perpustakaan yang harus dipenuhi meliputi standar koleksi, sarana 
prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, pengorganisasian 
bahan pustaaka, anggaran, perawatan, kerjasama  dan integrasi dengan kurikulum. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng merupakaan salah satu 
sumber belajar yang sangat penting dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan 
untuk kebutuhan siswa dalam mendapatkan informasi dan bahan bacaan demi 
berhasilnya tujuan pendidikan di sekolah SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng. 
Perpustakan ini terletak ditengah-tengah ruang kelas sehingga mudah dijangkau 
oleh setiap pemustaka. Untuk lebih mengoptimalkan fungsinya sebagai sumber 








berharap akan terciptanya perpustakaan yang memenuhi standar nasional 
perpustakaan sebagaimna yang telah diterapkan oleh pemerintah dalam SNP 
009:2011. 
Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak perpustakaan sekolah 
belum menerapkan standar nasional perpustakaan tersebut. Sebagaimana telah 
dijelaskan di atas, pengelola perpustakaan diharapkan sadar bahwa dalam 
memenuhi standar nasional sebuah perpustakaan,  ia harus memperhatikan standar 
koleksi, sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaran, pengelolaan, 
pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan 
integrasi dengan kurikulum.Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah 
menengah atas baik negeri maupun swasta. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di 
perpustakaanSMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng, sarana dan prasarana serta 
koleksi diperpustakaan tersebut sebagian masih belum memenuhi standar yang 
ditetapkan dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011). 
Sehingga penelitian ini sangatlah penting karena di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Kabupaten Soppeng yang merupakan sekolah unggulan di daerah 
tersebut  belum memenuhi standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011) 
khususnya standar sarana dan prasarana serta standar koleksi yang harusnya 
dijadikan acuan dalam penyelenggaraan pengelolaan perpustakaan sekolah 
menengah atas baik negeri maupun swasta. 
Hal tersebut diatas tentu membutuhkan perhatian dari pengelola 
perpustakaan. Dari latar belakang tersebut, maka penulis akan menguraikan 








judul“Analisis Standar Nasioanal Perpustakaan Sekolah di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Kabupaten Soppeng”. 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah sarana dan prasarana yang ada diperpustakaan SMANegeri 1 
Kabupaten Soppeng  sudah memenuhi standar nasional perpustakaan (SNP 
009:2011)? 
2. Apakah koleksi yang ada di SMANegeri 1 Kabupaten Soppeng sudah 
memenuhi standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011)? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini membahas tentang analisis standar sarana &prasarana, 
dan standar koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan untuk memeberikan gambaran yang jelas 
tentang fokus penelitian. Dalam pembahasan Penerapan Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP 009:2011) untuk sekolah menengah atas/masrasah aliyah baik 
negeri maupun swasta, maka yang perlu dijelaskan sehubungan dengan penelitian 
ini adalah standar sarana dan prasarana serta standar koleksi. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Analisis Standar Nasional Perpustakaan 
Sekolah(SNP 009:2011) di perpustakaan SMANegeri 1 Kabupaten Soppeng”. 
Ada beberapa buku atau karya tulis yang peneliti anggap relevan dengan objek 








1. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan oleh Andi Ibrahim (2015). 
Buku ini membahas tentang perpustakaan sekolah, tujuan dan fungsi 
perpustakaan sekolah. 
2. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan oleh Muh. Quraisy 
Mathar(2012). Buku ini membahas tentang organisasi 
perpustakaan,peraturan perpustakaan, serta koleksi perpustakaan. 
3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, yang 
ditulis oleh Perpustakaan Nasional RI yang membahas tentang peraturan-
peraturan pemerintah tentang perpustakaan baik dari segi standar nasional 
perpustakaan dan yang lainnya. 
4. Jurnal berjudul Studi Tentang Kegiatan Pengembangan Koleksi 
(Collection Deveploment) pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di 
Wilayah Priangan Timur Provinsi Jawa Barat oleh Yunus Winoto dan 
Sukaesih (2016)yang membahas tentang Koleksi dan Pengembangan 
Koleksi Perpustakaan. 
5. Jurnal berjudul Analisis Pemikiran Michael Gorman tentang Five New 
Laws of Libraranship oleh Ahmad Anwar (2016) yang membahas tentang 
Konsep Layanan Perpustakaan. 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui apakah sarana dan prasarana perpustakaan SMANegeri 1 









b. Untuk mengetahui apakah koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 
KabupatenSoppeng sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
009:2011) 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
Secara praktis pada penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 
manfaat bagi pengelola perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng. 
b. Manfaat Teoritis 
Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
tentang Standar Sarana & Prasarana dan Standar Koleksi yang dapat menjadi 




































A. Standar Nasional Perpustakaan  
Sebagai landasan hukum mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dalam penjelasannya pada bab IV pasal 9 
bahwa sebuah perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah disebut memenuhi 
standar nasional apabila perpustakaan tersebut memenuhi kreteria diantaranya, 
standar koleksi perpustakaan, standar srana dan prasarana, standar pelayanan 
perpustakaan, standar tenga perpustakaan, standar penyelenggaraan, pengelolaan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2014:4) 
Pengelola perpustakaan diharapkan mampu dalam pemenuhan standar 
nasional perpustakaan. Sudah sepatutnya hal tersebut menjadi perhatian tersendiri 
bagi pihak pengelola perpustakaan, sehingga dapat mengubah citra sebuah 
perpustakaan dan mengubah tanggapan masyarakat yang menganggap bahwa 
perpustakaan hanya tempat menyimpan buku-buku saja. Terpenuhinya standar 
nasional perpustakaan diharapkan mampu menunjang kinerja pengelola 
perpustakaan sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan secara 
maksimal. 
1. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) 
Standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011) dimaksudkan untuk 
menyediakan acuan tentang penyelenggaraan perpustakaan sekolah menengah 









Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2007 tentang perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap 
sekolah menengah atas/madrasah aliyah wajib menyelenggarakan perpustakaan 
yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan dengan memperhatikan Standar 
Nasional Perpustakaan. Standar Nasional Perpustakaan ini juga ditegaskan dalam 
pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas: standar koleksi 
perpustakaan, standar sarana dan prasarana perpustakaan, standar pelayanan 
perpustakaan, standar pelayanan perpustakaan dan standar pengelolaan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2016:14) 
2. Standar Saran dan Prasarana Perpustakaan  
Menurut Darmono dalam Suwarno (2014:42), gedung perpustakaan 
merupakan sarana yang amat penting dalam penyelenggaraan perpustakaan. 
Dalam gedung itulah segala aktivitas dan program perpustakaan dirancang dan 
diselenggarakan. Pembangunan gedung perpustakaan perlu memperhatikan 
faktor-faktor fungsional dari kegiatan perpustakaan. Memang secara umum 
gedung perpustakaansama dengan gedung lainnya, yang membedakan adalah 
gedung perpustakaan merupakan sarana yang berfungsi sebagai fasilitas layanan, 
untuk itu maka gedung perpustakaan harus memperhatikan kemudahan arus 
pergerakan manusia sebagai pengguna (user) perpustakaan. Dalam pembuatannya, 
perancangan gedung ini harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Perkembangan perpustakaan yang cepat menuntut pemikiran yang cermat 
atas daya tampung dan kemungkinan perluasan gedung perpustakaan untuk 
masa kini maupun apa yang diproyeksikan di masa depan. Bahan pustaka 
yang sudah dibeli dan diputuskan untuk menjadi koleksi perpustakaan perlu 








koleksi perpustakaan di Indonesia, pada umumnya sangat panjang, bahkan 
tidak jarang perpustakaan memutuskan untuk tetap memelihara dan merawat 
bahan pustaka menjadi koleksi perpustakaan meski usianya sudah puluhan 
bahkan ratusan tahun. Kondisi seperti ini tentu memerlukan tempat yang juga 
harus diperhitungkan dalam pembangunan gedung perpustakaan. 
b. Untuk membuat suatu gedung perpustakaan diperlakukan pengetahuan yang 
cukup tentang segala aspek yang merupakan ciri khas gedung perpustakaan 
yang bersangkutan, baik aktivitas yang seharusnya dijalankan maupun segi-
segi teknologi yang telah masuk dalam dunia perpustakaan. 
c. Sifat-sifat khas masyarakat yang akan menggunakan perpustakaan serta 
hubungan perpustakaan dengan unit-unit lain dalam instansi yang menaungi 
menuntut persyaratan-persyaratan khusus atas gedung perpustakaan. 
Standar sarana dan perasarana perpustakaan memuat kriteria paling sedikit 
mengenai: 
a. Gedung/Ruang Perpustakaan  
Perpustakaan dikatakan memenuhi standar apabila perpustakaan tersebut 
menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar seluas 112 M
2
, 7 sampai 12 
rombongan belajar seluas 168 M
2
,  13 sampai 18 rombongan belajar seluas 224 
M
2
, 19 sampai 27 rombongan belajar seluas 280 M
2
. Lebar minimal ruang 
perpustakaan adalah 5 M
2
. Untuk area koleksi seluas 45% dari ruang yang 
tersedia, area baca seluas 25% dari ruang yang tersedia, area staf perpustakaan 
seluas 15% dari ruang yang tersedia dan area lain-lain seluas 15% terdiri dari 
ruang yang tersedia (Perpustakaan Nasional RI, 2011:6). 








1) Fungsi utama perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar. 
Keberadaannya berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar 
dikelas. Oleh sebab itu gedung atau ruang perpustakaan sekolah 
berdekatan dengan kelas-kelas yang ada. 
2) Gedung perpustakaan sekolah sebaiknya tidak jauh dari tempat parkir. Hal 
ini perlu dipertimbangkan khususnya pada sekolah-sekolah yang luas 
sekali, dan lebih-lebih melayani pengunjung pada sore hari. 
3) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknnya jauh dari kebisingan 
yang sekiranya menggangu ketenangan murid-murid yang sedang belajar 
diperpustakaan sekolah. 
4) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya mudah dicapai oleh 
kendaraan yang akan mengangkut buku-buku. 
5) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah harus aman, baik dari bahaya 
kebakaran, kebanjiran, ataupun dari pencurian. 
6) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya ditempatkan dilokasi 
yang memungkinkannya mudah diperluas pada masa yang akan datang. 
b. Area perpustakaan 
Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: area lokasi, are 
baca, area kerja, dan area multimedia. 
c. Sarana perpustakaan  
Dalam memenuhi standar nasional perpustakaan, perpustakaan 
menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: rak buku 15 
buah, kursi baca 30 buah, kursi kerja 3 buah,  meja kerja 3 buah, lemari katalog 3 
buah, lemari 2 buah, papan pengumuman 1 buah, meja sirkulasi 1 buah, majalah 








buah, perangkat internet  2 buah, fasilitas OPAC 1 buah, Tv 1 buah, pemutar 
DVD 1 buah, tempat sampah 3 buah, jam dinding 2 buah. 
d. Lokasi perpustakaan 
Dalam memenuhi standar nasioal perpustakaan, lokasi perpustakaan juga 
perlu diperhatikan yakni lokasi perpustakaan harus berada dipusat kegiatan 
pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
3. Standar Koleksi Perpustakaan 
Menurut Darmono (2001:48), koleksi adalah sekumpulan rekaman 
informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan tidak 
tercetak (bentuk mikro, bahan audio-visual, peta). 
Selain itu Ibrahim (2016:43) juga menyatakan bahwa koleksi perpustakaan 
merupakan sekumpulan rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku, 
majalah, surat kabar) dan bentuk tidak tercetak (bentuk mikro, bahan audio visual 
seperti kaset, CD-ROM, VCD, DVD, Film), peta, atlas, globe, lukisan, grafis, 
dsb). 
SelanjutnyaPrastowo (2013:116), berpendapat bahwa koleksi perpustakaan 
sekolah pada dasarnya adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang berbentuk 
buku, maupun non buku, yang dikelola sedemikian rupa oleh suatu perpustakaan 
(sekolah) untuk turut serta menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan proses 
pembelajaran di sekolah. 
Pengadaan atau akuisisi koleksi bahan pustaka merupakan proses awal 
dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber informasi. Bagi perpustakaan 








penentuan kriteria koleksi perpustakaan dan pembentukan koleksi awal. Hal-hal 
pokok yang harus ditetapkan berkaitan dengan koleksi adalah: 
 
a. Menyusun rencana operasional pengadaan bahan pustaka yang meliputi: 
1) Perumusan kebijakan tentang koleksi, mencakup pedoman, peraturan, 
penekanan (stressing), penyedian anggaran. 
2) Mempelajari peta dan kondisi masyarakat pemakai. 
3) Presentasi bidang-bidang pengetahuan bahan pustaka yang akan diadakan. 
4) Seleksi, dengan berpedoman kepada atau bersumber pada katalog terbitan, 
brosur selebaran, bibliografi, daftar tambahan (accession list), permintaan 
pemakai, perkembangan penerbitan, perkembangan informasi, dan lain-
lain. 
b. Menghimpun alat seleksi bahan pustaka.Kegiatan ini adalah mengumpulkan 
semua sumber informasi literatur yang akan dipergunakan dalam proses 
penyeleksian dan penentuan bahan pustaka yang akan diadakan. 
c. Survei minat pakai. 
Kegiatan ini pada dasarnya adalah membuat instrumen, mengumpulkan, 
mengelola dan menganalisis data serta membuat laporan hasil survai untuk 
mengetahaui bidang atau subjek yang diminta oleh pemakai, jenis pustaka yang 
diperlukan, termasuk jenis layanan yang dikehendakinya. 
d. Survei bahan pustaka 
Kegiatan mengamati langsung keberadaan bahan pustaka dipenerbitan, 
toko buku, pameran, dan perpustakaan lainnya untuk mengetahui: 
1) Buku apa saja yang ada 








3) Hal-hal ini seperti bentuk fiksi buku, perbandingan harga dan data 
bibliografis lainnya. 
4) Perkembangan penerbitan, baik terbitan baru, edisi revisi, cetak ulang, 
terjemahan, saduran dan lain sebagainya. 
e. Membuat dan menyusun desiderita. 
Kegiatan ini adalah membuat deskripsi bahan pustaka dalam bentuk kartu 
atau daftar yang disusun menurut aturan tertentu untuk digunakan sebagai bahan 
seleksi pustaka untuk pengadaan. Desiderata inilah yang utama dipakai oleh Tim 
Penyeleksi melakukan tugasnya. 
f. Menyeleksi bahan pustaka. 
Dengan menggunakan daftar desiderata, laporan hasil survai minat 
pemakai dan laporan hasil survai maka diadakan penyeleksian bahan pustaka 
untuk menentukan bahan pustaka yang akan diadakan oleh perpustakan untuk satu 
periode tahun anggaran atau pengadaan secara insidentil untuk terbitan yang 
sedang “in” manakalah tersedia anggaran, sehingga dapat segera disajikan kepada 
pengunjung sesegera mungkin (Sutarno, 2006:174). 
Koleksi perpustakaan menjadi faktor utama dalam mendirikan suatu 
perpustakaan dengan adanya pendapat bahwa salah satu yang menjadi kriteria 
penilaian layanan perpustakaan yaitu kualitas koleksi yang dimilikinya. 
Agar koleksi perpustakaan dapat dibaca dan digunakan secara maksimal 
oleh pemakai perpustakaan maka perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis 
koleksi dan layanan serta sarana dan prasarananya, yang sesuai, peraktis, 
ekonomis, serta memberikan kemudahan yang diperlukan pemakai. Perpustakaan 
harus melakukan pengembangan koleksi untuk memenuhi permintaan pemakai. 








pula permintaan dan penyediaan sesuai dengan hukum suplay and demand 
(Sutarno, 2006:220). 
Menurut Tarto dalam Suwarno (2014:60), bahan perpustakaan yang 
disediakan untuk kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan penelitian 
bagi semua lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri 
dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan 
non-ilmiah (fiksi) meliputih hal-hal berikut: 
1) Karya cetak berupa buku cetak, buku referensi (rujukan) seperti 
ensiklopedia, kamus, almanak, annual, direktori, manual, hanbook, 
biografi, sumber geografi, terbitan pemerintah seperti peraturan 
perundang-undangan, laporan penelitian, terbitan berkala berupa majalah, 
buletin, jurnal, dan surat kabar. 
2) Karya rekamana berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Rom Pengetahuan, 
vidio cassette, televisi, dsb. 
3) Media elektronis yang disebut tidak direkam atau not recorded, yaitu 
media penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditanyakan 
melalui monitor komputer, misalnya internet. 
Standar Nasional Indonesia (SNI 7329:2011) menjelaskan bahwa 
perpustakaan sekolah mengembangkan koleksinya sesuai dengan kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah dalam upaya meningkatkan minat baca 
pengembangan koleksi diarahkan pada rasio satu murid sepuluh judul buku. 
Perpustakaan juga menambah koleksi buku per tahun sekurang-kurangnya 10% 
dari jumlah koleksi (Perpustakaan Nasional RI, 2011:3). 
Tidak jauh berbeda dengan International Federation Library Association 








dipenuhi oleh perpustakaan sekolah, diantaranya adalah koleksi buku yang sesuai 
hendaknya menyediakan sepuluh buku per murid. Sekolah terkecil sebaiknya 
memiliki paling sedikit 2.500 judul materi perpustakan yang relevan dan mutakhir 
agar stok buku berimbang untuk semua murid. Paling sedikit 60% koleksi 
perpustakaan terdiri atas buku nonfiksi yang berkaitan dengan kurikulum.  
Dalam memenuhi standar nasional perpusakaan, sebaiknya perpustakaan 
memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan dalam berbagai 
bentuk media dan format, sebagaimna yang yang dijelaskan dalam Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) bahwa sebuah perpustakaan dikatakan 
memenuhi standar apabila memiliki: 
1) Buku teks 1 eksemplar per mata peserta didik 
2) Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajar guru bidang studi 
3) Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfikasi dan 30% fiksi, 
dengan ketentuan 3 sampai 6 rombongan pelajar jumlah buku sebanyak 
1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak  1.500 
judul, 13 sampai 18 rombongan pelajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 
19 sampai 27 rombangan belajar jumlah buku 2.500 judul.  
Perpustakaan menambah koleksi  buku pertahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah koleksi semakin kecil perensentase penambahan  
koleksinya (1.000 judul penambahan sebayak 10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul dan seterusnya penambahan sebanyak 6%) 
(Perpustakaan Nasional RI, 2011:49). 
Agar koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal sesuai 
dengan fungsinya, ada dua hal yang harus dimiliki oleh perpustakaan yaitu bahan 








pengguna perpustakaan dan pustakawan yang berpengalaman dalam hal seleksi 
bahan pustaka dan memiliki kemampuan dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
para pengguna perpustakaan(Winoto-Sukaesih, 2016:119). 
Penyusunan koleksi bahan pustaka diperpustakaan juga menjadi hal yang 
penting untuk diperhatikan. Penempatan koleksi pada rak buku atau tempat 
tertentu untuk digunakan oleh pengunjung  terbagi atas dua cara. Pertama, adalah 
penempatan tetap, yaitu setiap koleksi yang sudah ditempatkan pada suatu tempat 
seterusnya berada ditempat tersebut, tidak berubah. Kedua, penempatan tidak 
tetap artinya penempatan koleksi bahan pustaka senantiasa berubah-ubah(Sutarno, 
2006:100). 
Perpustakaan harus memikirkan bagaimana buku dapat digunakan secara 
maksimal oleh pengguna serta aspek-aspek alat akses, perabot, pengaturan tempat, 
fasilitas, dan promo. Dalam hal ini pustakawan harus memberikan layanan dengan 
keinginan hatinya untuk memberikan layanan yang baik (Anwar, 2016:71). 
4. Koleksi Referensi 
Fungsi koleksi referensi adalah koleksi perpustakaan yang dapat 
memberikan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat, dan akurat 
bagi para pemakainya. Untuk itu pustakawan harus menyediakan berbagai bahan 
referensi dan berbagai alat bibliografi yang dibutuhkan untuk penulusuran 
informasi (Prastowo, 2013:117). 
MenurutAlmah(2014:9) adapun cara mengelompokan bahan rujukan atau 
referensi di perpustakaan sebagai berikut: 
a. Jenis bahan rujukan umum yang memuat informasi mengenai kata dan istilah. 









c. Jenis bahan rujukan atau referensi umum lainnya. Termasuk dalam kelompok 
ini adalah buku petunjuk/buku pengangan, sumber biografi, sumber geografi 
dan direktori; statistik, buku tahunan, terbitan pemerintah dan badan-badan 
internasional serta terbitan lainnya. 
5. Pengolahan Bahan Pustaka 
Pengelolahan koleksi atau pustaka adalah kegiatan perpustakaan, yang 
dimulai dari pemeriksaan koleksi atau pustaka/buku yang baru datang sampai 
kepada buku/pustaka tersebut siap disajikan dan disusun dalam raknya guna 
dimanfaatkan oleh penggunaannya. Kegiatan pengolahan di sini termasuk ke 
dalam salah satu tugas inti perpustakaan (Yusuf-Yaya, 2005:33) 
Adapun beberapa langkah yang dijalani oleh petugas perpustakaan dalam 
mengelolah buku adalah sebagai berikut: 
a. Inventarisasi  
Kegiatan inventarisasi ini terdiri atas beberapa pekerjaan yang antara lain 
sebagai berikut: 
1) Pemeriksaan  
Begitu bahan pustaka atau koleksi lain datang ke perpustakaan, maka 
pertama kali yang perlu dilakukan adalah memeriksa bahan atau koleksi tadi, 
apakah sudah sesuai dengan yang diminta atau belum, kemudian periksa juga 
bentuk fisiknya, jumlah judulnya, jumlah eksemplarnya, dan ciri-ciri lain yang 
dianggap perlu. 
2) Pengecapan  
Tindakan selanjutnya adalah tindakan pengecapan atas buku-buku yang 
sudah diperiksa tadi. Pembubuhan cap perpustakaan ini bisa dilakukan pada 








cap harus dibutuhkan pada setiap buku, misalnya pada halaman judul, pada setiap 
halaman tertentu di sekitar tengah-tengah jumlah halaman (stempel rahasia) dan 
pada sekitar akhir pada pembahasan teks buku yang bersangkutan. 
3) Pendaftaran ke Buku Induk 
Setiap buku yang masuk diperpustakaan harus didaftarkan ke dalam buku 
induk berdasarkan urutan masuknya buku tersebut keperpustakaan, tampa 
mempertimbangkan apakah buku itu buku-buku lama atau buku baru. Hal ini 
gunanya untuk mengetahui seberapa banyak koleksi buku yang dimiliki oleh 
perpustakaan  (Yusuf-Yaya, 2005:33). 
b. Katalogisasi 
Katalogisasi adalah proses pembuatan katalog. Sedangkan katalog adalah 
daftar buku-buku dengan segenap keterangan kelengkapannya (data 
bibliografinya) dari buku yang didaftarnya itu (Yusuf-Yaya, 2005:45). 
Pengertian lain dari katalog adalah daftar yang berisi informasi tentang 
bahan pustaka atau dokumen yang berada pada perpustakaan, toko buku, maupun 
penerbit tertentu, dan wakil dari dokumen yang dimiliki oleh perpustakaan 
tertentu (Almah, 2014:87). 
Adapun menurut Yusuf-Yaya(2005:46), fungsi umum dari katalog antara 
lain sebagai berikut: 
1) Menunjukan  tempat suatu buku atau bahan lain dengan menggunakan 
simbol-simbol angka klasifikasi dalam bentuk nomor panggil (call 
number). 
2) Mendaftar semua buku dan bahan lain dalam susunan alfabetis nama 








tempat khusus  di perpustakaan guna memudahkan pencarian entri-entri 
yang diperlukan. 
3) Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan lain di 
perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu dari daftar kelengkapan 
buku yang bersangkutan. 
c. Klasifikasi koleksi 
Klasifikasi adalah penggolongan atau pengelompokan buku berdasar 
subjek atau isi buku yang bersangkutan. Sistem pengelompokan atau klasifikasi 
yang digunakan oleh perpustakaan pada umumnya dan perpustakaan sekolah 
khususnya adalah sistem klasifikasi persepuluhan dari Dewey yang dikenal DDC 
(Dewey Decimal Classification). Sistem pengelompokan ini paling banyak 
digunakan oleh perpustakaan-perpustakaan besar maupun kecil di seluruh dunia 
maupun Indonesia. Seluruh ilmu pengetahuan manusia dibagi ke dalam 10 
golongan utama; kemudian dari sepuluh golongan utama tersebut masing-masing 
dibagi lanjut menjadi  10 golongan selanjutnya. Kemudian untuk seterusnya 
dibagi lebih lanjut menjadi sepuluh golongan berikutnya sampai kepada 
pembagian yang sekecil-kecilnya sesuai dengan lingkup bidang yang 
diklasifikasikannya (Yusuf-Yaya, 2005:40). 
6. Penyiangan Koleksi 
Penyiangan koleksi merupakan suatu proses seleksi koleksi dan penarikan 
koleksi dari perpustakaan, karena suatu keperluan tertentu, karena tidak lagi 
bermanfaat bagi pemustaka, atau terjadi perubahan subjek untuk bahan pustaka 
yang akan dijadikan koleksi, atau bahkan karena sangat dibutuhkan perpustakaan 








Menurut Evas dalam Ibrahim (2016:80) terdapat berbagai kriteria yang 
harus dipertimbangkan ketika melakukan penyiangan koleksi di perpustakaan, 
yaitu: 
a. Bahan perpustakaan yang telah rusak berat, dan tidak mungkin diperbaiki 
lagi, atau karena ada halaman isi yang tidak lengkap, lepas atau hilang. 
b. Informasi yang dikandung dianggap sudah usang karena ada kemajuan ilmu 
dan teknologi. 
c. Pemustaka sudah tidak membutuhkan subyek yang bersangkutan. 
d. Telah ada edisi terbaru yang isinya lebih lengkap dan sesuai zaman (up to 
date) untuk judul yang sama. Namun bila ada teori baru penting yang dalam 
buku lama yang masih sahihdan tidak dicapuk lagi pada edisi yang baru, 
maka koleksi tersebut tidak perlu disiangi. 
e. Diperlukan oleh perpustakaan karena subjek isinya sangat cocok. 
f. Perubahan kebijakan mengenai program, subjek, kelompok/tingkat  pengguna 
yang dilayani atau reorganisasi instansi induk. 
g. Secara politis dan religis bertentangan dengan kebijakan pemerintah dan citra 
adat, agama yang dianut masyarakat, dalam hal ini hasil penyiangan tidak 
dibuang. Namun disimpan di tempat dan ruangan tersendiridan hanya 
digunakan untuk keperluan penelitian. 
h. Jumlah eksemplarnya lebih dari jumlah yang telah disepakati. 
i. Terbitan kerkala yang tidak disertai dengan indeks. 
j. Buku yang dicetak dengan huruf-huruf yang terlalu kecil dengan kualitas 










7. Perawatan Koleksi 
Perawatan koleksi adalah bagian dari manajemen koleksi yang mencakup 
berbagai kegiatan yang bertujuan menjaga kesegaran dan daya guna koleksi 
perpustakaan. Salah satu bagian dari perawatan koleksi ialah penyiangan 
(mengeluarkan atau menarik bahan perpustakaan dari koleksi). Sebelum sesuatu 
dimasukkan dalam koleksi perpustakaan bahan tersebut harus dievaluasi, dan 
sesudah itu reevaluasi perlu diadakan secara periodik untuk melihat apakah bahan 
tersebut masih bernilai bagi perpustakaan. Jika karena satu dan lain hal bahan 
tertentu tidak bermanfaat lagi, bahan itu dikeluarkan dari koleksi (Almah, 
2017:143). 
Sedangkan menurut Karmidi  Martoatmodjo dalam Almah (2017:154) 
dalam usaha perawatan bahan pustaka, ada istilah-istilah baku yang biasa 
digunakan pada lingkungan perpustkaan, yaitu pelestarian, pengawetan, dan 
perbaikan. Pelestarian (preservation) menurut defenisi yang diberikan oleh IFLA, 
mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka, keuangan, ketenangan, 
metode dan teknik, serta penyimpanannya. Defenisi pengawetan (conservation) 
oleh IFLA dibatasi pada kebijaksanaan dan cara khusus dalam melindungi bahan 
pustaka dan arsip untuk kelestarian koleksi tersebut. Sedangkan perbaikan 
(restoration) menurut defenisi IFLA menunjuk pada pertimbangan dan cara yang 
digunakan untuk memperbaiki bahan pustaka atau arsip rusak. 
Usaha untuk menyelamatkan koleksi dari kerusakan lebih para disebut 
perawatan. Pengertian perawatan mencakup tiga hal yaitu; pencegahan, 









a. Melakukan pembersihan (cleaning) dari debu dengan menggunakan vacuum 
cleaner, memercik udara secara rutin, memasang AC. 
b. Menjaukan koleksi dari sinar ultra violet. 
c. Menyimpan bahan renik/mikro dalam kotak polyester (jaringan dari logam) 
memerlukan koleksi dengan hati-hati dan benar. 
d. Menjilid kembali, mengganti kulit tipis, melengkapi halaman yang hilang. 
e. Menghindari buku dari bahan kimia asam kuat/asam basa. 
f. Mengurangi gas pembentuk asam kuat yang mengatur sirkulasi udara yang 
baik. 
g. Menghidari kotoran, debu, minyak, air, asap rokok. 
h. Jangan menggunakan perekat yang mengandung bahan amylum. 
i. Mengatur suhu udara dan kelembaban udara tidak terlalu tinggi. 
j. Menjaga ruangan agar tetap gelap. 
k. Memasang alat pembersih udara. 
l. Menguatkan bahan pustaka dengan lining, isolasi, laminasi, kotak pelindung,  
folter dan enkapsulasi. 
m. Mencegah banjir dengan menjaga saluran pipanya. 
n. Waspada terhadap rembesan dinding, tetesan AC, kebocoran atap. 
o. Menyediakan alat pemadam kebakaran. 
Upaya membasmi dengan melakukan penanganan terhadap koleksi yang 
sudah mendapat serangan hama, berpenyakit, dan cacat sehingga kondisi koleksi 
dapat dipulihkan kembali dengan cara melakukan pembasmian rayap dengan 
suntikan obat chlorodane atau baygon yang dilarutkan dengan alkohol kemudian 
disemperotkan pada kusen pintu atau jendela serta lantai gedung, melakukan 








membawah koleksi yang terkena jamur kesuatu rungan tertutup selama satu 
minggu dengan penggunakan gas hydrocyamic, carbon bisulphida, membasmi 
kutu buku dengan cara pengasapan yang menggunakan uap beracun, melakukan 
deadifikasi atau menghilangkan, menetralkan atau melindugi kertas dari pengaru 
asam dengan menggunakan larutan bersifat kalsium hidroksida. 
Sedangkan upaya mengawetkan bahan pustaka yang sudah kotor terkena 
noda dapat dilakukan dengan menggunakan chloramin-T, sodium clorisida, dan 
potassium permaganat, hypoclori peroaksida dan berbagai pelarut lain sulit seperti 
air, bensi, atau zat pemutih bagi noda-noda yang sulit dibersihkan dengan pelarut. 
Jika noda khusus seperti cat dapat menggunakan alkohol dan bensin. 
Penanggulangan dengan laminasi dengan cara menutup lembaran kertas yang 
robek, rapuh atau rusak dengan menggunakan mesin (Ibrahim, 2014:48). 
B. Perpustakaan Sekolah 
Badan Internasional UNESCO dalam Noerhayati (1987:71) 
mengemukakan bahwa perpustakaan adalah suatu koleksi buku-buku dan jurnal-
jurnal dan bahan bacaan serta audio-visual lainnya yang terorganisasi. 
Perpustakaan sekolah memiliki peran dalam pelayanan informasi yang 
menyediakan berbagai jenis bahan pustaka. 
Perpustakaan sekolah merupakaan salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa yang memegang peranan yang sangat penting dalam 
memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Adapun tujuan pendidikan 
nasional menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
pasal 3 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 








keterampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 
dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
(Sisdiknas RI, 2016:6). 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu UU No. 20 
tahun 2003 pasal 45 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal 
dan nonformal menyedikan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan 
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, 
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik(Sisdiknas 
RI, 2016:22). 
Selanjutnya masalah perpustakaan disebutkan dalam penjelasan Undang-
Undang Sisdiknas pasal 35 ayat 1 bahwastandar sarana dan prasarana pendidikan 
mencakup ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat berkreasi dan berekreasi, dan sumber belajar 
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Sisdiknas RI, 2016:17). 
Menurut Undang-undang No 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1, Perpustakaan 
dapat diartikan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetakdan karya rekam 
secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidik, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan reaksi para pemustaka (Perpustakaan 
Nasional RI, 2016:2). 
Sejarah perpustakaan mulai beriringan dengan sejarah peradaban manusia. 
Sampai saat ini tidak ada kesamaan persepsi terhadap batasan awal mula 
berdirinya perpustakaan. Perbedaan persepsi tersebut didasari pada perkembangan 








bermula pada priode awal mula teradisi tulis menulis dalam peradabaan 
manusia(Mathar, 2012:25). 
1. Definisi Perpustakaan Sekolah 
Menurut Almah(2017:10), perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah mencapai tujuan khusus 
sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. 
Pemenuhan kebutuhan perpustakaan sekolah harus terus-menerus 
dimutakhirkan koleksinya, sehingga dapat berfungsi sebagai jantung sekolah. 
Perpustakaan sekolah sangat penting dan diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan pembelajaran di setiap sekolah (Suherman, 2013:37). 
Perpustakaan sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutandengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan 
khusus sekolah dan  tujuan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah 
membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat 
perpustakaan tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah karena 
walaupunsama dalam tujuan umumnya, namun sekolah swasta mempunyai tujuan 
khusus yang sering berbeda dengan sekolah negeri. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Menurut Pawit dalam Ibrahim (2015:36), tujuan perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: 









b. Membantu menulis kereatif  bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi perpustakaan. 
f. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan seperti fiksi, cerpen dan sebagainya. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Disamping tujuan perpustakaan sekolah juga memiliki fungsi yang harus 
diperhatikan oleh penyelenggara perpustakaan sekolah baik oleh pustakawannya 
maupun kepala sekolahnya. Selanjutnya Muliyadi (2013:11) menyebutkan fungsi-
fungsi tersebut adalah: 
a. Fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat menunjang 
pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah. 
b. Fungsi informatif artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidak pastian informasi kepada pemustakanya. 
c. Fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan santai atau bacaan-bacaan 
yang bersifat hiburan seperti koleksi fiksi. 
d. Fungsi penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan 








mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada saat mereka melakukan 
penelitian sederhana. 
4. Peran Perpustakaan Sekolah 
Peran perpustakaan sebagai ruang yang menampung karya dan penataan  
sesuai dengan sistem tertentu sehingga memudahkan pengguna mencari kembali 
informasi dan bukan hanya itu saja perpustakaan mempunyai fungsi lain sebagai 
penyebar informasi (Suwarno 2014:31). 
C. Integrasi Keislaman 
Koleksi di perpustakaan mempunyai peranan yang sangat penting, karena 
produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah tersedianya 
koleksi yang lengkap. Koleksi harus disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka, 
koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah perpustakaan. Salah satu aspek 
penting yang membuat perpustakaan banyak dimanfaatkan oleh pemustaka adalah 
tersedianya koleksi yang memadai sehingga menunjang kebutuhan pemustaka 
(Almah, 2017:23). 
Pembahasan tersebut diatas berkaitan dengan makna yang terkandung 
dalam Q.S. Al-Baqarah/2:31: 
                          
   
 
Terjemahnya: 
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
“Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang benar-











sisertakarakteristikbenda-benda  (Shihab, 2002:176). 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa identifikasi benda (koleksi) yang 
diajarkan kepada Nabi Adam A.S merupakan salah satu cara Tuhan menjawab 
pertanyaan malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi kekhalifahan manusia 
(Adam A.S). Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya 
merupakan tradisi manusia yang berkelanjutan sampai sekarang. Hal tersebut juga 
berkaitan dengan kegemaran manusia mengumpulkan berbagai benda sebagai 
koleksi (Mathar, 2012:113). 
Menurut peneliti ayat tersebut menginformasikan mengenai benda-benda 
































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Jenis deskriptif adalah suatu metode dalam penelitin suatu objek, suatu 
situasi dan kondisi, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk membuat deskriptif, gamabaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki (Syahruddin, 2008:15). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat atau lokasi yang dijadikan penulis untuk melakukan penelitian 
adalah perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng yang beralamat di Jalan Samudera 
nomor 2 Kelurahan Botto, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Alasan peneliti menjadikan perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sebagai 
tempat untuk meneliti adalah karena peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
Standar Nasional Perpustakaan di perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten 
Soppeng. 
Berikut ini merupakaan gambaran umum perpustakaan SMA Negeri 1 
Soppeng: 
a. Sejarah singkat perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng  
SMA Negeri 1 Soppeng yang merupakan sekolah yang ketiga dari SGA, 
dan SPG, juga merupakan sekolah peralihan dari SMA Negeri 1 Rappang yang 









karena beberapa hal SMA 200 berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Soppeng 
sampai sekarang ini. 
Kepala sekolah pertama di SMA Negeri 1 Soppeng adalah Drs. S.A. Muri 
pada tahun 1961-1971. Setelah itu dilanjutkan oleh H. Muhammah Achmad, BA., 
selaku kepala sekolah kedua tepatnya pada tahun 1971-1986, kemudian 
digantikan oleh Muhaijjang, BA., pada tahun 1986-1990. Selanjutnya, diteruskan 
oleh Muhammad Ali Hanafi, BA., selama empat tahun mulai 1990-1994 sebagai 
kepala sekolah. Kemudian digantikan oleh ibu Andi Maddiawe Muri, BA., 
sebagai kepala sekolah kelima pada mulai 1994-1998. Kemudian beliau 
digantikan oleh bapak Drs. H Muhammad Musa selaku kepala sekolah keenam 
yaitu pada tahun 1998-2002. Selanjutnya, ia diganti oleh bapak Drs. H. 
Muhammad Jidar Barahima sebagai kepala sekolah ketujuh mulai pada tahun 
2002-2008  dan setalah itu diganti oleh bapak Drs. Udil Hamzah pada tahun 2008-
2017. Lalu beliau  digantikan oleh bapak Naharuddin S.pd., M.pd. pada tahun 
2017 sampai sekarang ini. 
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa SMA Negeri 1 
Soppeng sudah delapan kali mengalami pergantian kepala sekolah  sejak pertama 
didirikannya sampai sekarang ini, hanya saja dalam masa jabatan kepala sekolah 
berbeda-beda ada yang 4 tahun, 16 tahun  dan adapun 1 priode  sampai 2 priode. 
SMA Negeri 1 Soppeng telah mencetak banyak alumni dan sudah 
menyebar diberbagai penjuruh tanah air dan menempati berbagai posisi seperti 
pendidik, wiraswasta dan sebagainya. Dengan adanya pembenahan-pembenahan 
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Soppeng serta para pendidik disekolah tersebut 








pendidikan, sehingga sekolah tersebut mengalami peningkatan dari tahun ketahun 
sehingga menjadi salah satu sekolah favorit di Soppeng. 
Pada saat ini yang menjadi pembina perpustakan SMA Negeri 1 Soppeng 
yaitu bapak Naharuddin S.pd., M.pd. selaku kepala sekolah, guna mencerdaskan 
pemustaka utamanya siswa yang ada disekolah SMA Negeri 1 Soppeng. 
Sejarah berdirinya perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng tidak 
terlepas dari sejarah berdirinya sekolah. Pada saat ini SMA Negeri 1 Kabupaten 
Soppeng dipimpin oleh Naharuddin, S.Pd, M.Pd sebagai kepala sekolah yang juga 
sebagai pembina perpustakaan. 
b. Fungsi, Tujuan, Sasaran, Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
1) Fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng  yaitu: 
a) Sebagai sumber kegiatan belajar  mengajar, yaitu membantu program 
pendidikan dan mengajar sesuai dengan tujuan yang terdapat dalam krikulum. 
Mengembangkan kemampuan anak menggunakan sumber informasi. Bagi 
guru, perpustakan merupakan tempat untuk membantu guru dalam mengajar 
dan memperluas pengetahuan. 
b) Membantu siswa untuk memperjelas dan memperluas pengetahuannya pada 
setiap bidang studi. Oleh karena itu, perpustakaan dapat dijadikan sebagai 
semacam laboratorium yang sesuai dengan tujuan didalam krikulum. 
c) Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan belajar 
mandiri. 
d) Membantu siswa dalam mengembangkan bakat, minat, dan kegemaraanya. 
e) Membiasakan siswa untuk mencari informasi diperpustakan. Kemahiran 








mampu belajar secara mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajar 
selanjutnya. 
f) Merupakan tempat untuk mendapatkan bahan rekreasi sehat melalui buku-
buku bacaan yang sesuai dengan umur dan tingkat kecerdasan siswa. 
g) Memperluas kesempatan belajar bagi siswa. 
2) Tujuan perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
a) Perpustakaan sekolah sebagai alat kegiatan belajar mengajar. 
b) Sebagai sarana belajar mandiri. 
c) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan peserta didik. 
3) Sasaran perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
a) Meningkatkan minat baca untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
peserta didik. 
b) Terselenggarannya kegiatan belajar mengajar dengan perpustakaan sekolah 
sebagai fasilitator. 
c) Terujudnya perpustakaan sekolah sebagai peningkatan kualitas dan fasilitas 
sumber daya manusia. 
4) Visi perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
Terciptannya minat baca seluruh warga sekolah 
5) Misi perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
a) Menciptakaan kultur membaca 
b) Menciptakan pendidikan secara mandiri 
c) Memberi kesempatan bagi pengembangan kreativitas pribadi siswa 
d) Memberikan pelayanan informasi yang sesuai dengan perkembangan iptek 









c. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
Struktur organisasi diperlukan untuk memeberikan wadah, tujuan, misi, 
tugas pokok dan fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus, 
maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang 
menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi 
memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama, serta seorang bertanggung 
jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerja sama dengan 
pemegang tanggung jawab dalam bidang lain.  
Gambar 3.1 Struktur Organisasi Perpustakaan  
SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng 
PEMBINA PERPUSTAKAAN 

























Masing-masing personil mempunyai tugas yaitu: 
1) Pembina perpustakaan (Kepala Sekolah) 
a) Menyediakan berbagai sarana dan prasarana guna memudahkan layanan 
diperpustakaan. 
b) Bertugas mengawasi dan membina terhadap rencana pelaksanaan program, 
penilaian yang ada diperpustakaan. 
2) Kepala perpustakaan  
a) Menyusun rencana strategi perpustakaan. 
b) Menyusun rencana dan program kerja tahunan. 
c) Menyusun program pengembangan perpustakaan. 
d) Mengorganisasikan sumber daya dan dana. 
e) Membimbing dan membina sumber daya manusia dan unitnya. 
f) Mengkoordinasikan penyelenggaraan bidang-bidang yang ada di unitnya. 
g) Melakukan monitoring dan evaluasi opelaksanaan tugas layanan teknis, 
layanan pengguna, pengembangan dan kerjasama, serta administrasi, dan 
kerumahtanggan. 
3) Layanan teknis  
a) Menyusun program kerja tahunan bidang layanan teknis. 
b) Melakukan analisis sistem layanan teknis. 
c) Melakukan kajian pengembangan dan kebutuhan sumber informasi. 
d) Mengkoordinasikan kegiatan sub bidang pengembangan bahan 
pustaaka,pengolahan dan pemeliharaan bahan perpustakaan, serta digitalisasi 








e) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas-tugas sub bidang 
pengembangan bahan pustaka, pengelolahan dan perawatan bahan pustaka, 
serta digitalisasi dan alih media. 
f) Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan stok opname koleksi. 
g) Menyusun konsep dan menganalisis pengembangan sistem pendataan koleksi 
dan bibliografi. 
h) Menyusun laporan bulan kepada kepala pepustakaan. 
4) Layanan pemakai 
a) Menerima bahan pustaka dari bagian pengolahan. 
b) Meyimpan bahan pustakamenurut susunan yang sesuai dengan peraturan. 
c) Menyimpan kartu katalog pada rak/lemari katalog sesuai dengan peraturan. 
d) Melakukan pendaftaran peminat/pengguna bahan pustaka. 
e) Melayani calon anggota perpustakaan. 
f) Melayani peminjaman dan penagihan. 
g)  Secara berkala meneliti dan mengumpulkan bahan pustakayang rusak untuk 
diperbaiki. 
h) Membuat laporan tertulis dan statistik secara berkala. 
i) Menyampaikan laporan kepada kepala perpustakaan. 
2. Waktu  Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kurang lebih dua 












C. Sumber Data 
1. Data Primer  
Peneliti menggunakan data ini untuk mendapat informasi langsung dari 
sumber data melalui wawancara langsung dengan informan tentang  Penerapan 
Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP 009:2011) di Perpustakaan 
SMANegeri 1 Kabupaten Soppeng. 
Tabel 3.1 Data Informan Perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten 
Soppeng 












Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 2019 
2. Data Sekunder 
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan 
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data seperti yang dijelaskan oleh 
Sugiyono (2013:308) adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan (observasi)  
Melakukan pengamatan langsung pada kegiatan yang ada dalam 
perpustakaan untuk mendapatkan data yang akurat. 
2. Wawancara (interview) 
Mengumpulkan data dengan memberikan pertanyaan langsung pihak-








3. Dokumentasi  
Mengumpulkan data dengan jalan mendokumentasikan kegiatan pada saat 
penelitian dan mencatat dokumen-dokumen tentang keadaan di lokasi tempat 
berlangsungnya penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang dilakukan membutuhkan alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data selama berlangsungnya penelitian sehingga 
data-data yang didapatkan benar-benar tepat dan akurat. Menurut 
Arikunto(2013:203),instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. 
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan  istrumen penelitian 
berupa: 
1. Peneliti,  yakni orang yang melakukan penelitian terhadap suatu objek 
kemudian mengambil kesimpulan terhadap apa yang diteliti. 
2. Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar yang berisi pertanyaan yang 
akan diberikan kepada informan sebagai upaya untuk mendapatkan 
keterangan yang dibutuhkan sesuai dengan judul yang diteliti. 
3. Handphone, yakni alat yang digunakan peneliti untuk merekam dan 
mendokumentasikan suatu penelitian sesuai dengan judul yang akan 
diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data dalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 








mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain(Sugiyono, 2013:244). 
Setelah dilakukan pengumpulan data,  maka penulis mengolah data 
tersebut dan menganalisanya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu wawancara, mengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya 
















BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas (SNP 009:2011) 
merupakan acuan dalam mengelola perpustakaan sekolah menengah atas agar 
tercipta perpustakaan yang dapat menjadikan kebutuhan lingkungan sekolah 
terpenuhi. Ada beberapa poin mengenai Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 
(SNP 009:2011), tapi hanya dua standar yang penulis teliti yaitu mengenai standar 
sarana dan prasarana dan standar koleksi yang berada di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Soppeng, dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dalam pengumpulan data dan selanjutnya akan dibandingan dengan 
yang terdapat di Standar Nasioanl Perpustakaan (SNP 009:2011). Berikut ini hasil 
penelitian yang diperoleh  yaitu: 
A. Standar Sarana dan Prasarana (SNP 009:2011) 
Sarana adalah alat yang digunakan di dalam ruang perpustakaan. 
Sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu yang dijadikan penunjang utama 
proses pekerjaan yang ada di perpustakaan. 
Menurut Sutarno  (2006:122), sarana dan prasarana perpustakaan adalah 
semua peralatan dan perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan 
perpustakaan dapat berjalan dengan baik. 
Prasarana perpustakaan juga dapat dikatakan sebagai fasilitas mendasar 
atau yang menunjang terselenggaranya perpustakaan yang berupa lahan serta 
bangunan atau ruang perpustakaan. 












1. Gedung/Ruangan  
Gedung/ruang perpustakaan merupakan salah satu sarana dan prasarana 
yang harus ada, karena perpustakaan tidak mungkin digabungkan dengan unit 
kerja lainnya dalam suatu ruangan. Pentingnya ruangan di dalam perpustakaan 
karena merupakan tempat untuk menyimpan jenis koleksi yang dimiliki 
perpustakaan, ruang untuk membaca, ruang untuk administrasi peminjaman, 
ruang kerja untuk pegawai. Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng memiliki luas 
gedung/ruangan yaitu 15 x 18 M.  
Perpustakaan memenuhi kategori standar sarana dan prasarana apa bila memenuhi 
kreteria berikut: 
a. Perpustakaan menyediakan gedung/ruangan yang cukup untuk koleksi, dan 
staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 M
2
, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M
2
. 13 sampai 18 
rombongan belajar 224 M
2
, 19 sampai 27 rombongan belajar seluas 280 M
2
. 
Lebar minimal ruangan perpustakaan yaitu 5 M
2
. 
b. Pengaturan ruangan secara teknis mengikuti ketentuan yang diantur  
Permendiknas No 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasrana untuk 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. 
Berikut ini wawacara dengan informan Ia mengenai gedung/ruangan 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng,  yang mengatakan bahwa: 
“luas perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 15 x 18 M” (wawancara: St. 
Fatimah, 03 September 2019) 
Sehingga dapat dikatakan bahwa gedung/ruangan Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Soppeng sudah sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011). Dimana dalam standar nasional 










Terpenuhinya standar nasional perpustakaan untuk luas ruangan 
perpustakaan juga memberi kenyamanan untuk pengelola dan para pengguna 
perpustakaan karena memiliki cukup ruang untuk melakukan aktifitas dan 
pengaturan prasarana di dalam ruangan perpustakaan. 
2. Area Perpustakaan 
Area perpustakaan merupakan pembagian ruang perpustakaan yang 
disusun dengan fungsinya masing-masing. Area perpustakaan menurut Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) sebagai berikut: 
a. Area koleksi 
b. Area baca 
c. Area kerja 
d. Area multimedia 
Area koleksi merupakan bagian dari ruang perpustakaan yang dapat 
difungsikan untuk penempatan berbagai koleksi perpustakaan, baik berupa buku 
atau non buku. Area baca perpustakaan merupakan bagian dari ruangan 
perpustakaan yang dapat digunakan untuk membaca. Area kerja adalah bagian 
dari ruangan perpustakaan sekolah yang dipergunakan untuk tempat petugas 
perpustakaan dalam melakukan semua pekerjaan terkait dengan administrasi serta 
pelayanan perpustakaan. Sedangkan area multimedia merupakan bagian dari 
ruangan atau tempat yang berisi teknologi yang dapat menampilkan suara, video, 
game, dan lain-lain, serta kumpulan koleksi audio visual yang dapat dimanfaatkan 
oleh pengguna perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di Perpustakaan SMA 








Hasil wawancara dengan informan Ia mengenai area Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Soppeng  mengatakan bahwa: 
“Di perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sudah mempunyai tiga area dari 
empat area tersebut yaitu area koleksi, area baca, area kerja sedangkan 
mengenai area multimedia belum ada dan kami sementara 
mengusahakannya” (wawancara: St. Fatimah, 09 September 2019) 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sebagian belum memenuhi Standar 
Nasional Perpustakaa(SNP 009:2011) yang dimana di dalam standar sarana dan 
prasarana area perpustakan tersebut harus memenuhi ke empat area tersebut, 
perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sudah memiliki beberapa area yaitu area 
koleksi, area baca dan area kerja kecuali area multimedia pada saat ini masih 
belum tersedia. Karena tidak adanya area multimediadi perpustakaan SMA Negeri 
1 Soppeng menjadikan perpustakaan tersebut hampir memenuhi standar nasional 
perpustakaan (SNP 009:2011).  
3. Sarana Perpustakaan  
 Sarana merupakan perlengkapan pembelajaran atau perpustakaan yang 
tempatnya dapat berpindah-pindah dan dapat digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan perpustakaan.Sarana perpustakaan juga merupakan salah satu penunjang 
minat kujung pemustaka untuk datang ke perpustakaan, yang dimana saranayang 
harus dimiliki perpustakaan sekolah berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP 009:2011) antara lain: 
a. Rak buku (15buah) 
b. Rak majalah (1buah) 
c. Rak surat kabar (1buah) 
d. Meja baca (15buah) 








f. Kursi kerja (3buah) 
g. Meja kerja (3buah) 
h. Lemari katalog (1buah) 
i. Lemari (2buah) 
j. Papan pengumuman (2buah) 
k. Meja sirkulasi (1buah) 
l. Majalah diding (1buah) 
m. Rak buku referensi (1buah) 
n. Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1buah) 
o. Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan 
pemustaka (2buah) 
p. Perangkat komputer, meja dan fasilitaskatalog publik online untuk keperluan 
pemustaka (1buah) 
q. Tv (1buah) 
r. Pemutar VCD/DVD (1 buah) 
s. Tempat sampah (3 buah) 
t. Jam dinding (2buah) 
Tabel 4.1 Sarana Perpustakaan 
No Sarana Perpustakaan Bahan Jumlah Barang 
1 Rak buku Kayu 5 
2 Rak buku Besi 2 
3 Rak almunium Almunium 1 
4 Lemari buku Kayu 8 
5 Meja besar Kayu 7 








8 Rak katalog Kayu 2 
9 Meja kerja Kayu 3 
10 Kursi Kayu 32 
11 Kursi Besi 15 
12 Meja baca Kayu 2 
13 Kursi kerja Kayu 3 
14 Meja sirkulasi Kayu 1 
15 Tv - 1 
16 Jam dinding - 1 
17 Ac - 2 
18 Tempat sampah  1 
19 Rak surat kabar Kayu 1 
Sumber Data: Perpustakan SMA Negeri 1 Soppeng 2019 
Tabel 4.2 Sarana Perpustakaan Yang Mengalami Kerusakan 
No Nama Barang Jumlah 
1 CVU 1 
2 Tempat sampah 1 
3 Jam dinding 1 
4 Dispenser 1 
5 Kipas angin 1 
6 Tv 1 











Tabel 4.3 SaranaBelum Ada Di Perpustakaan 
No Nama barang  
1 Papan pengumuman  
2 Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi 
3 Pemutar DVD/DVD 
Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan 
pemustaka 
4 Perangkat komputer, meja dan fasilitas katalog publik online untuk 
keperluan pemustaka 
Sumber Data: Perpustakan SMA Negeri 1 Soppeng 
Dari hasil wawancara dengan informan Ia bahwa: 
“Mengenai sarana perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng belum maksimal 
karena kurangnya anggaran yang dimiliki untuk menyediakan fasilitas di 
perpustakaan sehingga masih banyak sarana yang belum dimiliki 
perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng serta kurangnya pengetahuan 
mengenai standar nasional perpustakaan” (wawancara: St. Fatimah,  03 
September 2019 ) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan bahwa perpustakaan SMA 
Negeri 1 Soppeng sebagian belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan 
mengenai sarana perpustakaan yang dimana di perpustakaan SMA Negeri 1 
Soppeng hanya memeiliki 1 komputer saja dimana komputer tersebut dialih 
fungsikan untuk print tugas siswa, dan jumlah sarana disana belum mencukupi 
seperti jumlah tempat sampah yang seharusnya 3 buah tapi hanya 1 buah saja, jam 
dinding yang seharusnya 2 buah tapi hanya 1 buah, dan rak buku yang harusnya 
15buah tapi hanya 8buah, pihak pengelola perpustakaan juga menjadikan tempat 
penitipan barang sebagai salah satu rak buku. Beberapa sarana juga belum 
dimiliki perpustakaan seperti papan pengumuman yang seharusnya sudah ada di 








untuk sasaran lingkup perpustakaan, pemutar VCD/DVD yang seharusnya ada, 
serta meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan pemustaka belum ada dan 
jumlah komputer 1 buah yang dialih fungsikan sebagai print tugas siswa di 
lingkungan sekolah tersebut. Kurangnya dana oprasional untuk perpustakaan 
sehingga pengelola perpustakaan tidak dapat melengkapi fasilitas yang 
dibutuhkan perpustakaan yang menjadikan perpustakaan dapat memenuhi Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011). Selain itu, kurangnya pengetahuan 
tentang standar nasional perpustakaan juga menjadi kendala bagi pengelola 
perpustakaan. Apabila pengelola perpustakaan memahami tentang standar 
nasional perpustakaan, tentu sudah di upayakan untuk menjadikan perpustakaan 
memenuhi standar. 






Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
















4. Lokasi Perpustakaan 
Lokasi merupakan salah satu aspek yang menjadi komponen standar 
sarana dan prasarana dalam Standar Nasional Perpustakaan ( SNP 009:2011) 
dibidang sekolah Menengah Atas/madrasah Aliyah. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng mempunyai lokasi yang sangat 
strategis mudah dijangkau oleh siswa karena berada ditengah-tengah ruang kelas 
sesuai dengan SNP 009:2011 yang mengatakan bahwa lokasi perpustakaan berada 
dipusat kegiatan pembelajaran, mudah dilihat dan mudah dijangakau oleh siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan informan Ia yang 
mengatakan bahwa: 
“Lokasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sangat strategis dikelilingi 
oleh kelas-kelas, sehingga mudah dijangkau oleh peserta didik. Di sebelah 
kanan dan depan perpustakaan kelas X dan sebelah kirinya kelas XI dan 
dibelakangnya kelas XII, ” (wawancara: St. Fatimah, 03 September 2019). 
Lokasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sudah sesuai dengan Standar 
Nasional Perpustakan (SNP 009:2011) tentang standar lokasi perpustakaan, yang 
mana dikatakan bahwa perpustakaan harus berada dipusat kegiatan pembelajaran 
dan mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
B. Standar Koleksi  
Koleksi perpustakan tentunya sangat berpengaruh terhadap minat kunjung 
pemustaka dalam memperoleh informasi. Standar koleksi merupakan satu hal 
yang penting dalam sebuah perpustakaan, karena apabila standar koleksi tersebut 
tidak dikelola dengan baik maka akan sulit bagi perpustakan menjadikan koleksi 
yang mereka butuhkan dapat terpenuhi. Sehingga dengan adanya Standar 








pengelola perpustakaan dalam memenuhi koleksi perpustakaan sesuai dengan 
yang dibutuhkan pemustaka.  
1. Jenis Koleksi  
Adapun jenis koleksi yang dimiliki Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
sama dengan koleksi pada umumnya yang dimiliki perpustakaan lain  seperti 
koleksi buku, koleksi referensi, terbitan berkala. Mengenai Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP 009:2011) mempunyai kriteria sebagai berikut: 
a. Buku (buku tes, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan 
buku biografi) 
b. Terbitan berkalah (majalah, surat kabar) 
c. Audio visual 
d. Layan teknologi informasi dan komunikasi 
Berikut ini hasil wawancara dengan pelayanan teknis Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Soppeng selaku informan Ib mengatakan bahwa: 
“Standar koleksi yang dimiliki SMA Negeri 1 Soppeng memenuhi standar 
koleksi yang ada di SNP 009:2011, sebenarnya kami ingin menambah 
koleksi buku tetapi kembali lagi dengan masalah kurangnya anggaran” 
(wawancara:  A Abd Basith, 09 September 2019). 
Tabel 4.4 Jenis Koleksi SMA Negeri 1 Soppeng 
Jenis Koleksi 
Buku Teks Surat Kabar 
Buku Referensi Majalah 
Buku Bacaan Buku Biografi 
Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 2019 
Berdasarkan hasil wawancara diatas serta melihat jenis koleksi yang 








perpustakaan (SNP  009:2011). Akan tetapi koleksi yang dimiliki kebanyakan 
koleksi buku terbitan lama, seharusnya koleksi buku lama sudah diperbarui 
supaya siswa juga lebih berminat datang ke perpustakaan untuk membaca. 
2. Jumlah Koleksi 
Sebuah perpustakaan harus memperhatikan mengenai jumlah koleksi 
dengan kebutuhan pemustaka. Guna untuk pelaksanaan pendidikan dengan 
menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan mata pelajaran. 
Adapun peraturan yang ada dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
009:2011), perpustakaan dikatan memenuhi standar nasional perpustakaan apabila 
memenuhi katagori yaitu: 
a. Buku teks eksemplar per mata pelajaran per peserta didik 
b. Buku panduan pendidikan 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 
studi. 
c. Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 
7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 
18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 
rombongan belajar buku sebanyak 2.500 judul. 
Dari hasil wawancara dengan informan Ib mengatakan bahwa: 
“Setiap tahun pihak sekolah melakukan pengadaan buku, tetapi hanya buku 
mata pelajaran itupun buku mata pelajaran dibagikan ke siswa. Adapun 
jumlah judul buku yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
1.917judul buku saja (wawancara: A. Abd Basith, 09 Septemeber 2019) 
Tabel 4.5 Jumlah Buku Perpustakaan SMA Negeri 1  Kabupaten Soppeng 
No. Subjek Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
1 000-Karya Umum 62 92 








3 200-Agama 48 81 
4 300-Ilmu-ilmu sosial 456 720 
5 400-Bahasa 108 209 
6 500-Ilmu-ilmu Murni 223 426 
7 600-Teknologi 392 580 
8 700-Kesenian 112 243 








11 Fiksi 182 469 
Jumlah 1.917 3.593 
Sumber data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 2019 









Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 
Berdasarkan hasil wawancara dan data diatas, koleksi yang ada di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng hanya berjumlah 1.917 judul buku. 
Sedangkan menurut peraturan Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011), 
perpustakaan sekolah menengah atas/masdrasah aliyah harus memiliki jumlah 








memenuhi standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011) ini dikarena setiap 
tahunnya hanya pengadaan buku paket pelajaran saja. 
Dalam peraturan yang dimuat  oleh SNP 009:2011, perpustakaan 
menambah koleksi buku pertahun dengan ketentuan semakin besar jumlah koleksi 
semakin kecil presentase penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan 
sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan sebanyak 8%, 2.000 judul sampai 
seterusnya penambahan sebanyak 6%). 
3. Bahan Perpustakaan Referensi  
Bahan perpustakaan referensi merupakan koleksi perpustakaan yang 
memberikan pengetahuan atau informasi tertentu yang disusun secara alfabetis 
yang digunakan sebagai alat petunjuk atau konsultasi. Menurut Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP 009:2011)  mengenai bahan perpustakaan referensi sebagai 
berikut: Koleksi bahan perpustakaan referensi minimal meliputi kamus umum 
bahasa Indonesia dan kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Daerah, 
kamus bahasa Jerman-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus bahasa 
Prancis-Indonesia, kamus Indonesia-Prancis, kamus bahasa Jepang-Indonesia, 
kamus bahasa Indonesia-Jepang, kamus bahasa Mandarin-Indobesia, kamus bahsa 
Indonesia-Arab, kamus bahsa Arab-Indonesia, kamus subyek, ensklopedia umum 
dan khusus, biografi tokoh, atlas, peta, kamus ilmu bumi (gasetir), kitab suci, 
peraturan perundang-undangan, direktori dan almanak. 
Untuk menjamin bahwa jasa referensi memenuhi kebutuhan pemakai maka 
perpustakaan tidak hanya dilengkapi dengan koleksi referensi, melainkan 
pustakawan di bagian pelayanan referensi juga diharapkan mampu 
mengeksploitasi sumber informasi yang tersedia semaksimal mungkin, langsung 








Koleksi referensi merupakan bagian penting di perpustakaa karena 
pemustaka mudah menemukaan informasi yang dibutuhkan, akan tetapi koleksi 
referensi tidak dapat dipinjamkan hanya dibaca di perpustakaan saja. Lokasi 
bagian referensi umumnya terpisah dari koleksi yang dapat dipinjamkan. Lokasi 
koleksi referensi harus memenuhi syarat tata letak dan luas, mampu menyediakan 
ruang untuk studi dan selalu dijaga oleh staf bagian referensi. 
Adapun hasil wawancara dengan informan Ib mengatakan bahwa: 
“Jenis koleksi referensi yang adadi SMA Negeri 1 Soppeng sudah terbilang 
lengkap kecuali kamus bahasa Jepang dan bahasa Prancis yang tidak ada” 
(wawancara: A. Abd Basith, 09 September 2019). 
Tabel 4.6 Jenis Koleksi Referensi Perpustakaan  
SMA Negeri 1 Soppeng 
No  Jenis koleksi referensi 
1 Kamus lengkap fisika 
2 Kamus matematika 
3 Kamus antropologi 
4 Kamus sosiologi 
5 Kamus sains bergambar 
6 Kamus bahasa Indonesia-Inggris 
7 Kamus bahasa Inggris-Indonesia 
8 Kamus filsafat 
9 Kamus bahasa Jerman-Indonesia 
10 Kamus Indonesia-Jerman 
11 Kamus bahasa Arab-Indonesia 
12 Kamus Indonesia-Arab 








14 Ensklopedia umum 
15 Ensklopedia sains dan kehidupan 
16 Ensklopedia matematika dan peradaban 
17 Ensklopedia Indonesia seri geografi 
18 Ensklopedia suku bangsa di Indonesia 
19 Ensklopedia matematika 
20 Ensklopedia Al qur’an 
Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng 2019 























Berdasarkan hasil wawancara dan data yang di peroleh dapat dikatakan 
bahwa perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng memenuhi standar nasional 
perpustakaan, meskipun kamus bahasa  Prancis dan kamus bahsa Jepang tidak ada 
karena memang  di SMA Negeri 1 kabupaten Soppeng tidak ada mata pelajaran 
bahasa Jepang dan bahasa Prancis. Koleksi referensi di perpustakaan sekolah 
disesuaikan dengan kebutuhan pemakai. 
4. Pengorganisasian Bahan Pustaka 
Pengorganisasian bahan pustakaan adalah memberikan nomor klas atau 
kode yang berkaitan dengan nomor buku, guna memudahkan pemustaka mencari 
informasi. Adapun menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) 
mengenai pengorganisasian bahan pustakaan yaitu mendeskripsikan, 
mengklasifikasi serta memberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan 
mengacu pada pedoman deskripsi bibliografi dan penentuan tajuk entri utama, 
mengenai klasifikasi berdasarkan Dewey Decimal Classification, serta mengikuti 
pedoman tajuk subyek yang ada. 
Berikut ini wawancara dengan informan Ib mengatakan bahwa: 
“Kami mengklasifikasi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 
Soppeng menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal 
Classification)”. (wawancara: A. Abd Basith, 09 September 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa 
pengorganisasian bahan perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sesuai dengan 
kreteria yang ada dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011). 
Klasifikasi atau pengelompokan bahan pustaka ini tujuannya untuk memudahkan 
dalam penelusuran kembali informasi di perpustakaan. Sistem klasifikasi DDC ini 









5. Cacah Ulang dan Penyiangan 
Cacah ulang dan penyiangan adalah mengeluarkan atau menarik bahan 
perpustakaan dari koleksi. Cacah ulang dan penyiangan memiliki fungsi untuk 
mengrtahui keadaan koleksi yang ada dijajaran rak yang dilakukan setahun sekali. 
Penyiangan dalam hal ini dilakukan secara maksimal unutk meminimalisir jumlah 
koleksi dan jenis koleksi yang masih layak pakai maupun tidak layak pakai, 
mengenai kerusakan secara fisik dan membutuhkan perbaikan  
Adapun yang terdapat di Standar Nasinoal Perpustakaan (SNP 009:2011) 
sebagai berikut perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi 
perpustakaan sekurang-kurangnya sekali selama setahun. 
Dari hasil wawancara dengan informan Ib  mengatakan bahwa: 
“Cacah ulang dan penyiangan jarang dilakukan di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Soppeng, akan tetapi pernah dilakukan” (wawancara: A. Abd 
Basith, 09 September 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, cacah ulang dan penyiangan di 
Perpustakan SMA Negeri 1 Soppeng telah sesuai dengan kriteria SNP 009:2011. 
Cacah ulang dilakukan untuk mengetahui apakah koleksi tersedia atau tidak 
tersedia, selain itu juga akan diketahui koleksi yang kondisi rusak, tempatnya 
salah dan koleksi yang jarang digunakan. Sedangkan penyiangan dilakukan agar 
koleksi yang tersedia hanya koleksi yang dibutuhkan, yang tidak berguna 
dikeluarkan dari koleksi perpustakaan, hal ini bertujuan agar pemanfaatan koleksi 
lebih efektif 
6. Perawatan koleksi  
Perawatan koleksi merupakan suatu peroses menjaga koleksi atau proses 
memperbaiki bahan pustaka yang telah rusak agar informasi yang ada didalamnya 








Sebagaimana yang dijelaskan dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
009:2011) bahwa perpustakaan melakukan perawatan bahan purpustakaan dengan 
cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan 
kelembaban udara dan perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan 
minimal satu tahun sekali. 
Hasil wawancara dengan informan Ib mengatakan bahwa: 
“Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng apabila kami menemukan dijajaran 
koleksi buku yang rusak langsung diperbaiki dan buku yang tidak terpakai 
buku tersebut langsung disimpan di kardus’ (wawancara: A  Abd Basith, 09 
September 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa perawatan 
koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng sesuai kriteria Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP 009:2011) yang dilakukan minimal setahun sekali. Perawatan 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan setelah melakukan analisis 
di perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng, peneliti menarik beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Sarana di perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng belum 
memenuhi standar  maksimal, banyak sarana yang belum dimiliki seperti 
papan pengumuman, kurangnya rak buku, pemutar VCD/DVD, perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan pemustaka. 
Hal tersebut dikarenakan kurangnya anggaran untuk oprasional 
perpustakaan. Selanjutnya mengenai prasarana untuk gedung /ruangan 
sudah memenuhi kebutuhan para pemakai atau pengguna perpustakaan 
karena lokasi yang mudah dijangkau di lingkungan sekolah dan luas 
ruangan perpustakaan 15x18m yang sudah memenuhi Standar Nasional 
Perpustakaan. Sedangkan untuk area sudah mempunyai tiga area dari 
empat area tersebut yaitu area koleski, area area baca, area kerja, hanya 
area multimedia yang belum ada. 
2.  Koleksi yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng berdasarkan 
kebutuhan peserta didik, pendidik, serta tenaga pendidik belum memenuhi 
standar maksimal  Standar Nasional Perpustakaan. Jumlah judul buku yang 
dimiliki perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng berjumlah 1.917 judul 
buku, sedangkan menurut standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011) 
perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah harus memiliki 









memenuhi Standar Nasional Perpustakaan. Kemudian untuk 
pengorganisasian bahan perpustakaan, cacah ulang dan penyiangan serta 
perawatan juga sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
009:2011). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dikemukakan diatas maka untuk 
memperbaiki, mengembangkan dan meningkatkan pelaksanaan manejemen 
perpustakaan dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011), beberapa 
saran dan keritik yang dikemukan oleh peniliti sebagai berikut: 
1. Penerapan SNP 009:2011 perlu diwujudkan secara menyeluruh, sehingga  
perpustakaan sekolah menengah atas dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna perpustakaan. 
2. Standar Nasional Perpustakaan harusnya menjadi bahan pertimbangan 
bagi pihak sekolah dan pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
kualitas perpustakaan sekolah. 
3. Kriteria yang belum sesuai di perpustakaan sebagaimana yang dimuat  di 
SNP 009:2011 agar kiranya disesuaikan atau berusaha untuk memenuhi 
seluruh kriteria yang terdapat di SNP 009:2011. 
4. Khususnya untuk perpustakaan SMA Negeri 1 Soppeng, penulis berharap 
dalam pengadaan koleksi perpustakaan agar jumlah koleksi sesuai dengan 
dengan jumlah siswa, serta tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 
Soppeng, agar kebutuhan pemustaka dapat terpenuhi. 
5. Agar mencapai hasil yang diinginkan dalam mengelola perpustakaan yang 








dukungan dari semua pihak terkait di perpustakaan. Selain itu pihak 
perpustakaan harus mengelola dana yang ada dengan baik. 
6. Selain anggaran perpustakaan juga harus menyediakan anggaran khusus 
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